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ABSTRAK 

Perkembangan dalam bidang budidaya hewan peliharaan seperti burung, hamster 

dan ikan hias semakin pesat. Oleh karena itu dibutuhkan pakan yang bagus untuk 

menunjang perkembang biakkan budidaya tersebut. Proses pengayakan ulat sebagai 

pakan saat ini masih dilakukan secara manual sehingga diperlukan alat pengayakan 

otomatis agar efisien seperti menggunakan motor universal. Namun, penggunaan 

motor dalam jangka lama akan menimbulkan kerusakan pada motor. Kerusakan 

yang sering terjadi pada motor universal yaitu akibat beban lebih. Beban lebih pada 

motor universal dapat mengakibatkan kenaikan arus (over current) yang 

menimbulkan arus lebih pada motor. Penelitian ini bertujuan untuk memproteksi 

motor universal pada alat pengayakan ulat hongkong terhadap beban lebih 

(overload) dan kenaikkan suhu. Pada penelitian ini, dilakukan uji coba pengayakan 

ulat hongkong sebanyak tiga kali dengan masing-masing lima kali percobaan pada 

tiap uji coba. Uji coba yang pertama adalah dengan tanpa beban, yang kedua dengan 

beban ulat hongkong sebanyak 4000 gram konstan, dan yang ketiga adalah dengan 

beban ulat hongkong sebanyak 6500 gram konstan. Hasil dari analisis dan 

perhitungan yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa beban yang ditanggung 

motor universal sangat berpengaruh terhadap kenaikkan arus dan daya pada motor 

universal. Arus maksimal agar motor dapat bekerja secara optimal sebesar 2,25 A 

dengan beban maksimal 4000-5000 gram. 

Kata kunci: Motor Universal, Thermal Overload Relay, Ulat Hongkong, 

Proteksi Overload 
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ABSTRACT 

The rapid advancements in the field of pet animal husbandry, such as birds, 

hamsters, and ornamental fish, necessitate the provision of high-quality feed to 

support the growth and breeding of these cultivated species. The current practice 

of manually sieving maggots as feed underscores the imperative for an automated 

sieving apparatus to enhance efficiency, potentially through the utilization of a 

universal motor. However, protracted usage of a motor is fraught with the risk of 

motor damage, a prevalent issue typically stemming from overloading. Overloading 

of a universal motor can lead to the escalation of current (overcurrent), resulting 

in excessive electrical stress on the motor. This research endeavors to safeguard 

the universal motor used in the maggot sieving device against overloading and 

temperature rise. In this study, maggot sieving experiments were conducted thrice, 

each comprising five trials. The first trial involved operating the device without any 

load, while the second and third trials imposed a constant load of 4000 grams and 

6500 grams of maggots, respectively. The analysis and calculations yielded results 

demonstrating the substantial impact of the imposed load on the universal motor's 

current increase and power output. The maximal current required for optimal 

motor performance was determined to be 2.25 A, within the range of a load between 

4000 and 5000 grams. 

Keywords: Universal Motor, Thermal Overload Relay, Mealworms, Overload 

Protection 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan dalam bidang budidaya hewan peliharaan seperti burung, 

hamster dan ikan hias maupun ikan konsumsi semakin berkembang saat ini. Oleh 

karena itu dibutuhkan pakan yang bagus untuk menunjang perkembang biakkan 

budidaya tersebut. Salah satu pakan yang digunakan yaitu ulat hongkong, namun 

terdapat kendala dalam proses pemisahan dan penyortiran agar mendapatkan hasil 

berupa ulat yang bersih dari kotoran baik itu dari bekas pakan ulat maupun kulit 

keringnya.  

Proses pengayakan dan penyortiran ulat hongkong tersebut masih dilakukan 

secara manual sehingga proses produksinya menjadi terhambat. Agar proses 

produksi dapat lebih efisien maka diperlukan alat yang dapat menyortir dan 

mengayak ulat hongkong tersebut agar dapat dilakukan secara otomatis sehingga 

tidak perlu dilakukan secara manual lagi. Alat yang diperlukan untuk pengayakan 

secara otomatis dapat menggunakan sebuah motor listrik. Dimana motor yang tepat 

digunakan salah satunya adalah motor listrik jenis universal. 

Motor universal merupakan motor yang paling banyak digunakan baik itu di 

dunia industri maupun di rumah tangga, motor ini menggunakan sumber arus bolak-

balik (AC) sebagai penggeraknya. Cara kerja dari motor universal ini yaitu 

mengkonversikan energi listrik menjadi energi mekanik yang banyak dipergunakan 

pada industri. Banyaknya penggunaan motor universal ini disebabkan karena 

kontruksinya yang sederhana sehingga menghasilkan putaran yang konstan serta 

kokoh dan memiliki lebih banyak keuntungan daripada motor DC maupun motor 

lainnya, salah satu kelebihannya dari segi perawatannya yang mudah. 

Motor universal sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, 

penggunaan motor universal dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan 
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terjadinya kerusakan pada motor universal (Daud dkk., 2019). Dalam 

pengaplikasiannya motor universal ini tentu membutuhkan suatu alat pengaman 

atau proteksi yang bertugas memproteksi motor universal agar dapat bekerja secara 

efisien serta mencegah terjadinya kerusakan pada motor itu sendiri maupun 

peralatan lainnya. Adapun gangguan yang sering terjadi pada motor universal salah 

satunya yaitu beban lebih (overload). Beban lebih adalah kondisi dimana motor 

universal bekerja melebihi kapasitas beban dari motor universal tersebut. 

Beban lebih pada motor universal dapat mengakibatkan kenaikan arus (over 

current) sehingga menyebabkan arus lebih pada motor listrik. Arus lebih pada 

motor universal akan mengakibatkan terjadinya kenaikkan suhu motor universal 

yang berakibat motor akan menjadi panas bahkan yang lebih fatalnya terjadi 

kerusakan pada motor universal. Oleh karena itu, dalam sebuah motor universal 

tentu diperlukan adanya alat proteksi untuk melindungi motor universal supaya 

terhindar dari gangguan yang tidak diinginkan khususnya yang disebabkan oleh 

beban lebih. 

Gangguan arus lebih yang terjadi akan mengakibatkan panas pada kumparan 

motor sehingga apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama akan 

mengakibatkan penurunan kualitas pada isolasi motor. Potensi terjadinya gangguan 

dikarenakan penurunan kualitas isolasi motor akan semakin tinggi serta yang lebih 

fatalnya akan mengakibatkan motor universal terbakar.Untuk mengatasi masalah 

yang ditimbulkan oleh beban lebih (overload) pada motor universal diperlukan rele 

overload yang memiliki karakteristik termal sehingga dapat melindungi motor dari 

kenaikkan suhu dan panas berlebih. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mempunyai suatu ide yaitu 

ingin merancang alat pengayakan ulat hongkong dengan dititik beratkan pada 

pembahasan proteksi beban lebih. Adapun judul proposal skripsi yang akan dibuat 

adalah “Sistem Proteksi Pada Motor Universal Terhadap Beban Lebih Pada 

Alat Pengayakan Ulat Hongkong”. Dimana alat tersebut berguna agar proses 

produksi yang dilakukan dapat berjalan secara efisien dan tanpa kendala. Hasil dari 



3 

 

 

 

penelitian tersebut akan berdampak pada perbaikan sistem kerja alat pengayakan 

ulat hongkong.  

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memproteksi alat pada 

pengayakan ulat hongkong terhadap beban lebih dan kenaikkan suhu pada motor 

universal 1 phasa. 

1.3. Batasan Masalah 

Pembahasan terhadap penelitian proposal ini hanya dibatasi pada proteksi alat 

terhadap beban lebih yang berakibat pada terjadinya arus lebih dan kenaikan suhu 

pada motor universal. 

1.4. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan pemahaman terhadap penulisan skripsi, maka penulis 

menyusun sistematika penulisan laporan sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, tujuan penulisan, batasan 

masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan laporan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini dijelaskan tentang teori pendukung mengenai motor universal, 

karakteristik motor universal, konstruksi motor universal serta gangguan yang ada 

pada motor universal khususnya gangguan beban lebih. Selain mengenai motor 

universal, bab ini juga membahas tentang sistem proteksi dan juga alat yang 

digunakan untuk memproteksi alat yang diteliti. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan, alat dan bahan yang 

digunakan, serta diagram yang menjelaskan tahap-tahap melakukan penelitian dari 

awal sampai akhir. 
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BAB 4: DATA DAN ANALISIS 

Pada bab ini membahas mengenai alat yang digunakan dalam sistem proteksi 

overload pada alat pengayakan ulat hongkong dan data hasil pengukuran tanpa 

beban, dengan beban 4000 gram konstan dan dengan beban 6500 gram konstan. 

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas kesimpulan serta saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan.
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